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Abstrak 
Iler merupakan salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Upaya 
meningkatkan kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman iler perlu dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam bidang kesehatan. Menanam empat aksesi iler pada berbagai 
ketinggian tempat merupakan pendekatan yang dilakukan.   
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober 2018, lahan di 3 lokasi berdasarkan 
ketinggian tempat. Lokasi pertama di Desa Tegal Gedhe, Kecamatan Karanganyar dengan 
ketinggian tempat 182 m dpl serta jenis tanah Mediteran Coklat. Lokasi kedua pada ketinggian 
tempat 496 m dpl berlokasi di Desa Toh Kuning, Kecamatan Karangpandan dengan jenis tanah 
Mediteran Coklat Tua. Lokasi ketiga berada di Desa Kalisoro, Kecamatan Tawangmangu dengan 
ketinggian tempat 1200 m dpl serta jenis tanah Andosol Coklat (BPS, 2014). Penelitian 
menggunakan rancangan acak kelompok pola tersarang (Nested) dengan empat kelompok tersarang 
dalam tiga lokasi tanam. Data diolah dengan menggunakan software Minitab.  
Empat aksesi iler yang ditanam pada tiga lokasi tanam mampu tumbuh dengan baik. 
Terbukti dengan adanya pengaruh aksesi pada tiga lokasi dengan variabel pertumbuhan iler. Iler 
aksesi UH (Ungu Hijau) yang ditanam pada dataran rendah menunjukkan tinggi tanaman paling 
tinggi 93.80 cm. Jumlah cabang semua aksesi menunjukkan bahwa paling banyak cabang berada 
pada lokasi dataran tinggi. Pengamatan jumlah bunga pada lokasi dataran tinggi menghasilkan 
jumlah bunga paling tinggi yaitu terdapat pada aksesi H (Hijau) sebesar 51,33. Berat daun kering 
menunjukkan aksesi UH yang ditanam pada dataran rendah dan tinggi menghasilkan berat paling 
tinggi. Berat batang kering paling tinggi yaitu pada aksesi UH yang ditanam pada dataran tinggi, 
aksesi H pada dataran rendah dan aksesi UH pada dataran rendah. Berat akar kering paling tinggi 
terdapat pada aksesi UH yang ditanam pada dataran rendah. 
Aksesi UH yang ditanam pada lokasi dataran rendah serta dataran tinggi dapat digunakan 
sebagai aksesi yang akan digunakan sebagai bahan obat karena pertumbuhan vegetatif serta 
generatifnya mendukung, diharapkan memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang tinggi 
pula. 
Keywords : coleus/iler, aksesi, dataran rendah, dataran menengah, dataran tinggi 
Pendahuluan 
Iler merupakan tanaman hias yang dewasa ini banyak digunakan sebagai tanaman obat. 
Perlu dilakukan penelitian terkait lokasi yang paling cocok untuk pertumbuhan tanaman iler. 
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Dalimartha 2008 menjelaskan bahwa iler yang termasuk dalam suku Lamiaceae ini di Indonesia 
memiliki sebutan berbeda dibeberapa daerah antara lain adang-adang (Palembang), miana, plado 
(Sumbar), si gresing (Batak), iler, kentangan (Jawa), majana (Madura), ati-ati, saru-saru (Bugis) 
(Dalimartha, 2008). 
Iler merupakan tanaman yang diduga mampu menghasilkan senyawa metabolit sekunder 
khususnya adalah flavonoid. Penelitian yang dilakukan oleh Salaeh et al (2018), terhadap mencit 
membuktikan bahwa senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak daun iler dapat digunakan 
sebagai antidiabetes. Lebih lanjut Lisdawati et al (2008),  mengemukakan bahwa senyawa kimia 
yang terkandung pada tanaman iler antara lain tanin, terpenoid serta flavonoid. Flavonoid yang 
terkandung dalam ekstrak iler ini dapat digunakan sebagai antimalaria.  
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan senyawa flavonoid iler adalah dengan menanam 
iler pada beberapa ketinggian tempat. Hidayah (2011) menyampaikan bahwa ketinggian tempat 
berpengaruh terhadap aktifitas antioksidan tanaman rosella. Tanaman dengan ketinggian terrendah 
menunjukkan antioksidan tertinggi dibandingkan dengan yang lain. Tanaman mengalami 
pertumbuhan terbaik pada dataran rendah yaitu 210 m dpl. Selain ketinggian tempat faktor 
penggunaan sampel tanaman berupa brangkasan kering dan segar juga mempengaruhi hasil. 
Diperoleh hasil sampel brangkasan segar lebih tinggi kandungan antioksidannya dibandingkan 
dengan brangkasan kering.  
Lebih lanjut Riza dan Hari (2012) menyebutkan bahwa ketinggian tempat merupakan faktor 
penentu kelanggengan habitat tertentu. Tanaman rosella yang ditanam pada dataran tinggi 
menghasilkan kadar fenolik total tertinggi dibandingkan perlakuan lain. Perbedaan kadar fenolik 
tanaman rosella ini selain faktor ketinggian tempat juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan lain.  
Banyak upaya dilakukan untuk meningkatkan kandungan metabolit sekunder iler salah 
satunya adalah menanam empat aksesi iler pada beberapa ketinggian tempat. Dengan harapan dapat 
diketahui lokasi yang sesuai untuk iler tumbuh dan berkembang dengan baik serta aksesi iler yang 
mampu menghasilkan pertumbuhan terbaik sehingga mampu menghasilkan senyawa aktif yang 
paling optimal. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober 2018, lahan di 3 lokasi berdasarkan 
ketinggian tempat dan jenis tanah. Lokasi pertama di Desa Tegal Gedhe, Kecamatan Karanganyar 
dengan ketinggian tempat 182 m dpl serta jenis tanah Mediteran Coklat. Lokasi kedua pada 
ketinggian tempat 496 m dpl berlokasi di Desa Toh Kuning, Kecamatan Karangpandan dengan 
jenis tanah Mediteran Coklat Tua. Lokasi ketiga berada di Desa Kalisoro, Kecamatan 
Tawangmangu dengan ketinggian tempat 1200 m dpl serta jenis tanah Andosol Coklat (BPS, 2014). 
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Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan tanaman adalah stek pucuk 4 aksesi tanaman iler. Alat yang digunakan dalam 
penelitian adalah penggaris, pensil, gunting, papan nama, buku dan bagan warna daun.  Penelitian 
menggunakan rancangan acak kelompok pola tersarang (Nested) dengan empat kelompok tersarang 
dalam tiga lokasi tanam.  
Rancangan Penelitian  
Perlakuan terdiri dari dua faktor yaitu ketinggian tempat dan aksesi. Setiap perlakuan 
diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 36 satuan percobaan. Lahan yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah 84 m
2 
pada setiap lokasi tanam. Setiap unit percobaan berupa petak berukuran 
2 m x 2 m. Jarak tanam Iler yang digunakan adalah 30 cm x 40 cm sehingga diperoleh populasi 
tanaman untuk setiap percobaan adalah 30 tanaman dan total tanaman yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah 1080 tanaman. Tanaman yang diamati sebanyak 5 tanaman diambil secara 
acak untuk tiap unit percobaan. Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan sidik ragam (uji F) pada taraf 5%. Jika terdapat pengaruh nyata dari perlakuan yang 
diuji berdasarkan uji F-hitung pada taraf 5%, maka dilakukan uji lanjut untuk melihat perbedaan 
antar perlakuan dengan uji Tukey pada taraf 5%. Data diolah dengan menggunakan software 
Minitab. 
Tatalaksana Penelitian 
Persiapan lahan, dengan membersihkan gulma dan mencangkul. Pemberian pupuk kandang 
dilakukan setelah membuat bedengan kemudian lahan didiamkan selama kurang lebih satu minggu. 
Pembuatan blok, dibuat dengan cara memperhatikan kesuburan tanahnya. Pengadaan bahan tanam, 
benih tanaman iler yang digunakan adalah stek pucuk empat aksesi iler dari Balai Besar Penelitian 
dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) Tawangmangu. Benih yang 
digunakan adalah benih yang berumur 5 minggu di persemaian. Analisis tanah awal, dilakukan 
dengan tujuan untuk menentukan atau mengevaluasi kesuburan tanah yang ada serta 
merekomendasikan pemupukan. Penanaman iler, ditanam dengan jarak tanam 30cm x 40cm. Dibuat 
lubang tanam kemudian stek iler yang telah berakar dipindah dari polibag ke tanah. Dilakukan 
pemeliharaan tanaman yaitu membersihkan gulma dan menyiram tanaman. Pemanenan dilakukan 
pada tanaman saat tanaman telah berbunga 75%. 
Hasil dan Pembahasan 
Pada umumnya pertumbuhan vegetatif empat aksesi iler yang ditanam pada tiga lokasi 
tanam menunjukkan pertumbuhan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman iler mampu 
beradaptasi secara baik pada tiga ketinggian tempat. Aksesi yang berbeda umumnya mempengaruhi 
tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah bunga serta awal pembungaan (Tabel 1).  












Gambar 1. Empat aksesi tanaman iler yang berbeda warna daun 
Keterangan: 
a. Aksesi 1 “ungu pekat” (UP) 
b. Aksesi 2 “ungu kehijauan” (UH) 
c. Aksesi 3 “hijau” (H) 
d. Aksesi 4 “ungu kemerahan” (UM) 
Berdasarkan sidik ragam pertumbuhan iler menunjukkan aksesi pada beberapa lokasi tanam 
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif iler. Lokasi tanam dataran rendah pada aksesi UH 
menghasilkan tinggi tanaman paling tinggi dibandingkan lokasi tanam yang lain, selanjutnya tinggi 
kedua yaitu lokasi tanam dataran rendah pada aksesi H yaitu 83,33 g. Jumlah cabang semua aksesi 
menunjukkan bahwa paling banyak cabang berada pada lokasi dataran tinggi. Jumlah cabang 
masing-masing aksesi tersebut yaitu aksesi UP sebanyak 24,13, aksesi UH 26,20, aksesi H sebesar 
25,07 dan aksesi UM sebesar 24, 40 (tabel 1). Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh lokasi 
dataran tinggi pada aksesi UH menghasilkan jumlah cabang paling banyak dibandingkan dengan 
lokasi serta aksesi lainnya.  
Pengamatan jumlah bunga pada lokasi dataran tinggi menghasilkan jumlah bunga paling 
tinggi yaitu terdapat pada aksesi H sebesar 51,33. Lokasi Karanganyar pada aksesi UP, UH dan UM 
menghasilkan jumlah bunga yang tinggi pula yaitu berturut-turut UP 25,27, UH 11,47 dan UM 8,27 
meskipun di dataran menengah UM menghasilkan nilai tinggi juga yaitu sebesar 12,60 tetapi nilai 
ini tidak berbeda nyata dengan lokasi dataran rendah.  
Pengamatan selanjutnya tidak menunjukkan perbedaan nyata antara aksesi pada beberapa 
lokasi tanam terhadap saat muncul bunga pada keseluruhan pengamatan, tetapi dari tabel 1 dapat 
dilihat bahwa ada perbedaan angka yang muncul yaitu menghasilkan bunga muncul paling lama 
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dataran menengah tepatnya adalah aksesi H menghasilkan saat muncul bunga paling cepat yaitu 
2,20 minggu setelah tanam.  
Tabel 1. Pengaruh aksesi pada beberapa ketinggian tempat terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, 
jumlah bunga dan umur bunga  
Lokasi Aksesi TT (cm) JC JB SB (minggu) 
Rendah UP 63,70 d 15,53 de 25,27 b 6,07 abcd 
Menengah   46,77 f 14,33 e 14,07 bc 7,33 abc 
Tinggi   60,47 de 24,13 abc 0,13 c 10,53 a 
Rendah UH 93,80 a 13,93 e 11,47 bc 8,33 ab 
Menengah   49,60 ef 8,73 f 0,27 c 3,00 cd 
Tinggi   79,43 bc 26,20 a 0,20 c 9,07 ab 
Rendah H 83,33 ab 19,47 cd 7,87 c 5,60 bcd 
Menengah   42,20 fg 15,60 de 3,27 c 2,20 d 
Tinggi   70,30 cd 25,07 ab 51,33 a 6,13 abcd 
Rendah UM 42,83 f 24,73 ab 8,27 c 9,93 ab 
Menengah   30,70 g 20,20 bcd 12,60 bc 7,93 ab 
Tinggi   45,07 f 24,40 abc 0,40 c 6,80 abcd 
Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey taraf 5%. TT : 
Tinggi Tanaman, JC : Jumlah Cabang, JB : Jumlah Bunga, SB : Saat Muncul Bunga. UP : Aksesi 1 Ungu Pekat, UH : 
Aksesi 2 Ungu Hijau, H : Aksesi 3 Hijau, UM : Aksesi 4 Ungu Merah 
 
Tabel 2. Pengaruh aksesi pada beberapa ketinggian tempat terhadap panjang akar dan volume akar  
Lokasi Aksesi PA (cm) VA (ml) 
Rendah UP 25,93 cd 35,33 bcd 
Menengah   35,93 cd 12,67 e 
Tinggi   27,93 cd 18,67 de 
Rendah UH 37,67 bc 71,33 a 
Menengah   29,70 cd 27,00 cde 
Tinggi   33,77 cd 43,00 bc 
Rendah H 47,93 ab 47,33 b 
Menengah   36,07 cd 51,67 ab 
Tinggi   49,13 a 42,33 bc 
Rendah UM 25,53 cd 10,67 e 
Menengah   33,07 cd 15,33 e 
Tinggi   29,07 cd 7,20 e 
Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey taraf 5%. PA : 
Panjang Akar, VA : Volume Akar. UP : Aksesi 1 Ungu Pekat, UH : Aksesi 2 Ungu Hijau, H : Aksesi 3 Hijau, UM : 
Aksesi 4 Ungu Merah 
Pengamatan panjang akar dan volume akar dilakukan saat panen. Aksesi pada beberapa 
lokasi tanam menunjukkan perbedaan sangat nyata terhadap panjang akar dan volume akar iler. 
Lokasi dataran tinggi pada aksesi H terhadap panjang akar iler menunjukkan nilai tertinggi yaitu 
49.12 cm, nilai ini tidak berbeda dengan panjang akar pada lokasi dataran rendah pada aksesi H 
yaitu sebesar 47,93 cm. 
Pengamatan volume akar menunjukkan bahwa lokasi dataran rendah pada aksesi UH 
menghasilkan nilai tertinggi yaitu 71,33 ml, meskipun pada lokasi dataran menengah pada aksesi H 
menghasilkan nilai yang tidak berbeda nyata yaitu sebesar 51,67 ml (tabel 2). 
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Tabel 3. Pengaruh aksesi pada beberapa ketinggian tempat terhadap brangkasan segar 
Lokasi Aksesi DS (g) BS (g) AS (g) 
Rendah UP 96,04 cde 137,39 cd 25,42 def 
Menengah  53,05 de 59,24 d 17,74 ef 
Tinggi  121,44 bcd 223,09 c 17,39 ef 
Rendah UH 229,98 a 332,40 ab 74,39 a 
Menengah  61,02 cde 63,20 d 32,65 cde 
Tinggi  250,15 a 364,49 a 43,32 bcd 
Rendah H 131,96 bc 229,36 bc 59,38 ab 
Menengah  54,47 de 61,61 d 53,51 b 
Tinggi  179,48 ab 362,44 a 47,14 bc 
Rendah UM 60,20 de 72,92 d 15,19 ef 
Menengah  58,50 de 67,21 d 23,61 def 
Tinggi  46,72 e 46,14 d 7,09 f 
Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey taraf 5%. DB : 
Berat Daun Segar, BB : Berat Batang Segar, AB : Berat Akar Segar, UP : Aksesi 1 Ungu Pekat, UH : Aksesi 2 Ungu 
Hijau, H : Aksesi 3 Hijau, UM : Aksesi 4 Ungu Merah 
Berdasarkan sidik ragam aksesi pada beberapa ketinggian tempat berpengaruh sangat nyata 
terhadap brangkasan segar tanaman iler. Berat segar daun tertinggi diperoleh pada lokasi dataran 
tinggi pada aksesi UH, disusul lokasi dataran rendah pada aksesi UH serta pada dataran tinggi 
(aksesi H) nilainya berturut-turut yaitu 250,15 g, 229,98 g dan 179,48 g. Berat segar batang pada 
lokasi tanam dataran tinggi pada aksesi UH, lokasi tanam dataran tinggi pada aksesi H dan lokasi 
tanam dataran rendah pada aksesi UH menghasilkan berat tertinggi yaitu berturut-turut sebesar 
364,49 g, 362,44 g dan 332, 40 g. Pengamatan berat segar akar menunjukkan bahwa pada lokasi 
dataran rendah pada aksesi UH menghasilkan nilai tertinggi yaitu 74,39 g diikuti oleh lokasi dataran 
rendah pada aksesi H yaitu sebesar 59,38 g (tabel 3). 
Tabel 4. Pengaruh aksesi pada beberapa ketinggian tempat terhadap brangkasan kering 
Lokasi Aksesi DK (g) BK (g) AK (g) 
Rendah UP 8,91 d 16,54 de 6,20 bcd 
Menengah   7,18 d 10,96 de 3,24 cd 
Tinggi   13,63 cd 21,59 cd 3,15 cd 
Rendah UH 39,12 a 50,45 ab 21,72 a 
Menengah   8,16 d 9,18 de 6,53 bcd 
Tinggi   24,59 b 56,10 a 8,57 bc 
Rendah H 19,59 bc 36,92 bc 12,57 b 
Menengah   7,52 d 11,60 de 11,53 b 
Tinggi   21,70 bc 49,20 ab 12,41 b 
Rendah UM 8,27 d 10,42 de 4,18 cd 
Menengah   8,73 d 7,73 de 6,37 bcd 
Tinggi   6,26 d 4,66 e 1,25 d 
Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey taraf 5%. DK :  
Berat Daun Kering, BK : Berat Batang Kering, AK : Berat Akar Kering 
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa lokasi dan aksesi berpengaruh terhadap 
brangkasan kering iler. Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa berat daun kering pada lokasi 
dataran rendah aksesi UH menunjukkan hasil tertinggi yaitu 39,12 g. Hasil berat batang kering 
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diperoleh bahwa lokasi dataran tinggi pada aksesi UH, lokasi dataran rendah aksesi UH dan lokasi 
dataran tinggi aksesi H menghasilkan nilai tertinggi yaitu 56,10 g, 50,45 g dan 49,20 g. Hasil 
pengamatan berat akar kering iler menunjukkan bahwa lokasi dataran rendah pada aksesi UH 
menghasilkan nilai tertinggi yaitu sebesar 21,72 g.  
Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan empat aksesi iler yang diperoleh dari stek pucuk iler koleksi 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional Tawangmangu, 
Karanganyar (B2P2TOOT) yang memiliki warna daun yang berbeda yaitu aksesi 1 “ungu pekat” 
(UP), aksesi 2 “ungu kehijauan” (UH), aksesi 3 “hijau” (H), dan aksesi 4 “ungu kemerahan” (UM). 
Pengamatan warna daun pada penelitian kali ini digunakan bagan warna daun. Pada lokasi tanam 
dataran rendah UP memiliki warna daun 5 RP 3/2, UH memiliki warna daun 7.5 GY 3/4, H 
memiliki warna daun 5 GY 5/6, sedangkan UM memiliki warna daun 2.5 R 4/2. Dataran menengah 
dengan warna daun masing-masing aksesi yaitu UP warna daun 5 R/P 3/2, UH warna daun 5 Y 5/2, 
H warna daun 5 GY 5/6, serta UM warna daun 5 RP 4/2. Dataran tinggi memiliki warna daun UP 5 
RP 3/2, aksesi UH warna daun 7.5 GY 3/2, aksesi H warna daun 5 GY 4/6, sedangkan aksesi UM 
warna daun 5 R 3/2. 
Penelitian ini menunjukkan kondisi pertumbuhan tanaman iler yang baik. Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan di tiga lokasi yang berbeda. Faktor lingkungan yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan iler antara lain faktor suhu, intensitas cahaya dan kelembaban, 
lebih lanjut Nurnasari 2010 menjelaskan bahwa perbedaan ketinggian tempat pada tiga lokasi tanam 
tembakau di Temanggung menyebabkan perbedaan kelembaban udara, temperatur serta konsidi 
iklim yang berbeda pula, hal ini berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman pasa masing-masing 
lokasi tanam. 
Pertumbuhan iler pada lokasi dataran rendah dengan aksesi UH memiliki tinggi tanaman 
serta berat brangkasan segar dan berat brangkasan kering yang tinggi dibandingkan dengan lokasi 
serta aksesi lain. Pertumbuhan vegetatif aksesi terbaik dimiliki oleh aksesi UH pada lokasi tanam 
dataran rendah, hal ini karena aksesi UH memiliki umur panen lebih lama dibandingkan ketiga 
aksesi lainnya. Tinggi tanaman pada dataran rendah pada aksesi UH menunjukkan hasil tertinggi, 
hal ini mungkin terjadi karena penyerapan nutrisi serta fotosintesis yang optimal di dataran rendah 
Karanganyar. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Malik (2014) yang menyatakan bahwa 
dalam proses fotosintesis keberadaan cahaya sangat penting, sehingga tanaman mampu tumbuh dan 
berkembang dengan baik terlihat dari pertambahan tinggi tanaman.  
Jumlah cabang aksesi UH yang ditanam pada dataran tinggi menghasilkan jumlah cabang 
paling tinggi karena jumlah cabang dipengaruhi oleh ketersediaan air, yang mana di lokasi 
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penelitian dataran tinggi Tawangmangu air tersedia dengan baik. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Jumawati et al. (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi intensitas pemberian air 
pada tanaman tomat, maka semakin tinggi pula jumlah cabang yang terbentuk, sehingga semakin 
meningkatkan jumlah daun tanaman. Lebih lanjut jumlah cabang dipengaruhi pula oleh suhu 
dilokasi penelitian dataran tinggi yang relatif lebih rendah dari lokasi lainnya, sehingga mampu 
meningkatkan jumlah cabang tanaman iler. Penelitian yang dilakukan oleh Angio (2016) 
menyatakan bahwa suhu tinggi dapat menurunkan jumlah cabang, jumlah daun, tinggi tanaman 
serta dapat menurunkan hasil produksi tanaman terong.  
Jumlah bunga pada dataran tinggi khususnya aksesi H lebih tinggi dibandingkan dataran 
rendah dan menengah dikarenakan pada dataran tinggi ketersediaan air yang melimpah 
dimungkinkan dapat berpengaruh terhadap inisiasi bunga. Pernyataan ini diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jumin (2002) yang menyatakan bahwa fungsi air adalah sebagai 
pelarut gas, garam dan berbagai mineral yang bergerak dalam tubuh tanaman melalui jaringan 
xylem dan dinding sel. Lebih lanjut Kenney et al. (2014) mengemukakan bahwa kecukupan air 
pada aksesi tanaman Arabidopsis thaliana mempengaruhi proses pembungaan.  
Saat muncul bunga pada dataran tinggi lebih lama dikarenakan suhu pada lokasi dataran 
tinggi lebih rendah. Lebih lanjut Fauzi et al. (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
pembungaan pada mangga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor internal. Faktor 
lingkungan yang paling banyak mempengaruhi adalah suhu, yang mana di daerah tropis adalah 
cekaman kekeringan yang dapat merangsang pembungaan sedangkan didaerah subtropis adalah 
suhu lingkungan yang rendah. Saat muncul bunga paling lama adalah lokasi dataran rendah dan 
dataran tinggi pada hampir semua aksesi hal ini disebabkan karena aksesi iler yang digunakan 
dalam penelitian diperoleh dari spesies yang sama sehingga saat muncul bunga hampir sama (tabel 
1). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Corbesier dan Coupland (2006) 
menyatakan bahwa setidaknya ada 4 faktor yang dapat mempengaruhi proses pembungaan yaitu 
faktor endogen (autonomous dan giberelin) dan eksogen (vernalisasi dan fotoperiode). Faktor inilah 
yang dapat mempengaruhi keaktifan dari gen Flowering Locus T (FT) serta gen supressor of 
overexpression of CO1 (SOC1). Kedua gen inilah yang berperan dalam merangsang ekspresi gen 
AP1 dan LFY yang bertanggung jawab dalam proses terbentuknya primodia bunga. 
Akar tanaman iler merupakan akar tunggang. Variabel penelitian panjang akar lokasi 
dataran tinggi dan dataran rendah pada aksesi H menunjukkan hasil tertinggi. Panjang akar suatu 
tanaman menentukan seberapa jauh daerah jelajah akarnya, sehingga dapat mempengaruhi proses 
memperoleh hara, mineral dan air. Terbukti aksesi H pada dua lokasi berbeda menghasilkan berat 
brangkasan segar dan kering yang relatif tinggi, hal ini diduga karena aksesi H memiliki akar paling 
panjang sehingga dapat menyerap hara dan air secara optimal (tabel 3 dan 4). Sejalan dengan 
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penelitan yang dilakukan oleh Rusdiana et al. (2000) menyatakan bahwa panjang akar sangat 
menentukan proses absorbsi air dan unsur hara dari dalam tanah. Kepadatan tanah tempat hidup 
tanaman juga mampu mempengaruhi panjang akar tanaman. Semakin kepadatan tanah tinggi maka 
panjang akar akan berkurang.   
Volume akar paling tinggi terdapat pada lokasi dataran rendah dengan aksesi UH serta pada 
dataran menengah dengan aksesi H. Hal ini dapat terjadi karena pada lokasi Karanganyar yang 
ketersediaan airnya tidak begitu melimpah sehingga akar menghasilkan volume yang lebih besar. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nio dan Torey (2013) yang menyatakan bahwa 
dalam menunjukkan resistensi suatu tanaman terhadap kekurangan air maka akar akan semakin 
panjang, volume akar semakin besar serta bertambah besar berat kering akarnya. Volume akar yang 
besar ini menyebabkan tanaman mampu tumbuh dengan baik, karena akar berfungsi untuk meyerap 
hara, nutrisi serta air dari dalam tanah. Lebih lanjut Kong et al. (2017) menyatakan bahwa akar 
dengan korteks yang lebih besar akan memiliki daya serap yang lebih besar pula. 
Bagian iler yang banyak digunakan sebagai bahan obat adalah bagian daun, sehingga berat 
segar maupun kering daun penting untuk diamati. Berat segar dan kering daun tertinggi adalah pada 
lokasi dataran rendah dan dataran tinggi yang terdapat pada aksesi UH, semakin berat daun maka 
diharapkan akan semakin banyak kandungan senyawa sekunder yang dihasilkan oleh aksesi 
tersebut. Suhu yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan lokasi penelitian yang lain pada 
dataran rendah dapat menekan laju transpirasi, sehingga energi yang dikeluarkan tanaman lebih 
rendah menyebabkan berat brangkasan segar menjadi meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh 
Darmayanti (2009) menyatakan bahwa brangkasan segar tinggi dipengaruhi oleh hasil fotosintesis 
berupa fotosintat juga semakin besar serta kandungan klorofil meningkat pula. Fotosintat ini 
digunakan sebagai energi serta digunkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  
Berat batang segar dan kering tertinggi terdapat pada dataran rendah dan tinggi pada aksesi 
UH serta pada lokasi dataran tinggi pada aksesi H. Penggunaan sampel brangkasan dalam bentuk 
segar atau kering diduga mempengaruhi hasil analisis fitokimia dalam tanaman. Hidayah (2011) 
menyatakan bahwa penggunaan sampel brangkasan kering dan segar mempengaruhi hasil 
kandungan antioksidan yang terkandung dalam tanaman rosella. Brangkasan segar lebih 
berpengaruh dibandingkan dengan brangkasan kering.  
 
Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini antara lain empat aksesi iler mampu tumbuh 
dengan baik pada tiga lokasi tanam. Aksesi UH pada semua lokasi tanam paling baik pertumbuhan 
tanamannya terlihat dari tinggi tanaman dan hasil panen berupa berat segar daun yang tinggi serta 
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umur panen yang lebih lama dibandingkan aksesi lainnya. Lokasi terbaik untuk pertumbuhan 
tanaman iler (vegetatif) mulai dari paling baik adalah di dataran rendah kemudian di dataran tinggi 
dan terakhir adalah di dataran menengah.   
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